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BAB 11

TELAAH LITERATUR

2.1 Teori Keagenan

Menurut Narolita & Krisnadewi (2016), teori keagenan pertama kali
dinyatakan oleh Jensen dan Meckling (1976) yang mendefinisikan bahwa
teori keagenan adalah sebuah kontrak antara manajemen (agen) dengan
pemilik (prinsipal). Dalam kontrak ini, dijelaskan bahwa prinsipal memberi
pesan kepada agen untuk mengelola perusahaan dengan baik agar dapat
memberikan return yang baik pula bagi prinsipal. Agar hubungan
kontraktual ini dapat berjalan lancar, prinsipal mendelegasikan otoritas

pembuatan keputusan kepada agen.

Agen merupakan pihak yang di kontrak oleh pemilik untuk bekerja
demi kepentingan prinsipal karena prinsipal mengharapkan return yang
tinggi dari investasi yang mereka tanamkan pada perusahaan. Sedangkan
agen mengharapkan kompensasi yang tinggi. Hal ini menyebabkan timbul
konflik antara agen dengan prinsipal karena masing-masing akan memenuhi
kepentingannya sendiri  (oppurtunistic — behavioral). Teori agensi
mengasumsikan bahwa agen memiliki lebih banyak informasi dibandingkan
dengan prinsipal. Hal ini dikarenakan prinsipal tidak dapat mengamati
kegiatan yang dilakukan oleh agen secara terus-menerus dan berkala.

Sedangkan agen sebagai pengelola perusahaan lebih banyak mengetahui

20

Pengaruh Kepemilikan Institusional..., Chriselia, FB UMN, 2018



informasi internal dan prospek perusahaan di masa yang akan datang
dibandingkan dengan prinsipal. Hal ini dapat memotivasi agen untuk
berusaha seoptimal mungkin dalam menyajikan laporan keuangan sesuai
dengan harapan prinsipal sehingga prinsipal akan memberikan kompensasi
atau bonus kepada agen. Keadaan dimana informasi yang luas mengenai
kondisi perusahaan yang dimiliki oleh agen dan informasi minim yang
diterima oleh prinsipal disebut asimetri informasi, sehingga memberikan

kesempatan kepada agen untuk melakukan tindakan manajemen laba.

Scott (2017) menyatakan bahwa terdapat 2 jenis asimetri informasi,

yaitu:

1. Adverse Selection
Adverse selection adalah jenis asimetri informasi dimana para manajer
serta orang-orang dalam lainnya biasanya mengetahui lebih banyak
tentang keadaan prospek perusahaan dibandingkan investor (pemegang
saham). Fakta yang mungkin dapat mempengaruhi keputusan yang akan
diambil oleh pemegang saham tersebut tidak disampaikan informasinya
kepada pemegang saham.

2. Moral Hazard
Moral hazard adalah kegiatan yang dilakukan oleh seorang manajer
tidak seluruhnya diketahui oleh pemegang saham maupun pemberi
pinjaman, sehingga manajer dapat melakukan tindakan diluar
pengetahuan pemegang saham yang melanggar kontrak dan secara etika

atau norma tidak layak untuk dilakukan.
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Asimetri informasi menimbulkan terjadinya konflik antara agen
dan prinsipal untuk saling memanfaatkan masing-masing pihak untuk
kepentingannya. Asimetri informasi menyebabkan agen cenderung
melakukan perilaku yang tidak semestinya (disfunctional behaviour). Salah
satu bentuk disfunctional behaviour yang dilakukan oleh agen adalah

melakukan manajemen laba dengan tujuan untuk kepentingannya pribadi.

2.2 Manajemen Laba

2.2.1 Definisi Manajemen Laba

Menurut Gunawan et al., (2015), manajemen laba adalah suatu kondisi
dimana manajemen melakukan intervensi dalam proses penyusunan
laporan  keuangan bagi pihak eksternal sehingga dapat meratakan,
menaikkan, dan menurunkan laba. Menurut Aprina & Khairunnisa (2015),
manajer dapat menggunakan kebijakan dalam pelaporan keuangan untuk
menurunkan atau menaikkan laba sesuai kepentingannya dengan tidak

menyalahi prinsip-prinsip akuntansi.

Scott (2017) mengatakan manajemen laba adalah pilihan kebijakan
akuntansi oleh manajer yang mempengaruhi laba sehingga dapat
melaporkan laba untuk mencapai beberapa tujuan. Pernyataan tersebut
menunjukkan bahwa manajemen laba merupakan pilihan kebijakan
akuntansi oleh manajer untuk berbagai tujuan spesifik. Kebijakan

akuntansi yang dapat diatur oleh manajer adalah perubahan metode
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pencatatan persediaan dari metode FIFO ke metode LIFO, perubahan

estimasi masa manfaat aset tetap, perubahan metode depresiasi aset tetap,

perubahan estimasi piutang tak tertagih.

2.2.2 Motivasi Manajemen Laba

Scott (2017) menambahkan bahwa motivasi manajer perusahaan

melakukan manajemen laba adalah:

1}

Debt Covenant (kontrak utang jangka panjang)

Motivasi ini sejalan dengan hipotesis debt covenant dalam teori
akuntansi positif yaitu semakin dekat suatu perusahaan ke pelanggaran
perjanjian utang, maka manajer akan cenderung memilih metode
akuntasi yang dapat memindahkan laba periode mendatang ke periode
berjalan sehingga dapat mengurangi kemungkinan perusahaan
mengalami pelanggaran kontrak.

To Meet Investors’ Earnings Expectation (untuk memenuhi ekspektasi
penghasilan investor)

Ekspektasi pendapatan investor dapat dilihat dalam berbagai cara
seperti melihat pendapatan yang sama seperti pendapatan tahun lalu
atau melihat perkiraan analisis. Perusahaan dengan pendapatan yang
tinggi membuat investor menilai kinerja masa depan yang lebih baik,
namun sebaliknya, perusahaan dengan pendapatan yang rendah
mengalami penurunan harga saham yang signifikan. Akibatnya, para

manajer memiliki dorongan kuat untuk memastikan bahwa ekspektasi
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pendapatan investor dapat terpenuhi. Salah satu caranya adalah
dengan meningkatkan laba.

3. Initial Public Offering (penawaran saham perdana)
Saat perusahaan go public, informasi keuangan yang ada dalam
prospektus merupakan sumber informasi yang penting. Informasi ini
dapat dipakai sebagai sinyal kepada calon investor tentang nilai
perusahaan. Untuk mempengaruhi keputusan calon investor maka
manajer berusaha menaikkan laba yang dilaporkan.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Healy (1985) yang
berjudul “The Effect of Bonus Schemes on Accounting Decisions” dalam
buku Scott (2017) tentang motivasi kontrak untuk manajemen laba adalah
bonus scheme. Healy mengamati bahwa manajer memiliki informasi
tentang laba bersih perusahaan sebelum melakukan manajemen laba.
Akibatnya, pihak luar, termasuk dewan perusahaan tersebut mungkin tidak
mengetahui jumlah laba bersih perusahaan, Healy mengatakan bahwa
manajer akan mengelola laba bersih untuk memaksimalkan bonus mereka
berdasarkan rencana kompensasi perusahaan mereka.

Berdasarkan penjelasan mengenai motivasi manajemen laba
tersebut, dapat disimpulkan bahwa ketika pada suatu kondisi yang mana
pihak manajemen tidak berhasil mencapai target laba yang telah
ditentukan maupun laba yang dihasilkan melebihi dari target yang telah
ditentukan, maka manajemen termotivasi untuk melakukan manajemen

laba. Motivasi manajer melakukan manajemen laba terbagi menjadi dua
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tujuan, yang pertama untuk meningkatkan utilitas manajer itu sendiri, yaitu
dalam hal memaksimalkan perolehan bonus, yang kedua untuk
meningkatkan nilai perusahaan seperti menghindari pelanggaran perjanjian
kontrak, meminimalkan biaya politik, meminimalkan besarnya pajak serta

memaksimalkan nilai perusahaan pada saat penawaran saham perdana.

2.2.3 Pengukuran Manajemen Laba

Menurut Praditia (2010) dalam Gustinya (2016), pengukuran atas akrual
merupakan hal yang penting dalam mendeteksi ada atau tidaknya
manajemen laba. Transaksi akrual memiliki pengaruh terhadap pendapatan
dan biaya, namun tidak mempengaruhi arus kas. Akrual adalah suatu
metode akuntansi di mana penerimaan dan pengeluaran diakui atau dicatat
ketika transaksi terjadi, bukan ketika uang kas untuk transaksi-transaksi
tersebut diterima atau dibayarkan. Oleh karena itu manajer dapat mengatur
besarnya pembebanan biaya sesuai dengan keinginan manajer. Total
akrual adalah selisih antara laba dan arus kas yang berasal dari aktivitas
operasi. Scott (2017) menjelaskan bahwa total akrual dapat dibedakan

menjadi dua bagian yaitu:

1. Discretionary accrual
Discretionary accrual adalah komponen akrual yang memungkinkan
manajer untuk melakukan intervensi dalam proses penyusunan
laporan keuangan, sehingga laba yang dilaporkan dalam laporan
keuangan tidak mencerminkan nilai atau kondisi perusahaan yang

sesungguhnya.
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2. Nondiscretionary accrual
Nondiscretionary accrual adalah komponen akrual yang sudah
ditetapkan oleh standar sehingga tidak ada intervensi yang dilakukan
oleh manajer dalam proses penyusunan laporan keuangan.

Dalam penelitian ini, manajemen laba diukur dengan menggunakan
proksi Discretionary Accrual (DA) yang diukur dengan menggunakan
Modified Jones Model. Model Modifikasi Jones merupakan modifikasi dari
Model Jones. Model Jones memiliki kelemahan yaitu asumsi implisitnya
adalah pendapatan bersifat non diskresioner yang berarti pendapatan dalam
model Jones tidak boleh dalam keadaan yang dapat diubah oleh manajemen
(dipercepat atau diperlambat). Apabila manajemen mempercepat atau
memperlambat pendapatan, maka akrual diskresioner akan cenderung bias
ke nilai nol. Kelemahan tersebut diperbaiki dengan mengurangkan variabel
perubahan piutang dari variabel perubahan pendapatan yang dikenal sebagai
Modified Jones Model. Modified Jones Model secara implisit
mengasumsikan pendapatan bersifat non diskresioner dan diskresioner,
(Kighir et al., 2014). Discretionary accrual diukur dengan nilai total akrual
pada periode t dibagi dengan total aset perusahaan periode t-1 a dikurangi
dengan Non discretionary accrual perusahaan pada periode t. Total akrual
adalah laba bersih perusahaan dikurangi dengan arus kas operasi
perusahaan. Non discretionary accrual adalah total aset ditambah dengan

perubahan revenue, gross property, plant and equipment, dan perubahan
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piutang (bersih). Hasil perhitungan DA yang bernilai negatif menunjukkan
perusahaan melakukan income decreasing, sedangkan DA yang bernilai
positif menunjukkan perusahaan melakukan income increasing (Narolita &
Krisnadewi, 2016).

Menurut SAK (2016), pendapatan timbul dari transaksi dan kejadian
berikut ini:

a. Penjualan barang;

b. Penjualan jasa; dan

c. Penggunaan aset entitas oleh pihak lain yang menghasilkan

bunga, royalty, dan dividen.

Barang meliputi barang yang diproduksi oleh entitas untuk dijual dan
barang yang dibeli untuk dijual kembali, seperti barang dagang yang dibeli
pengecer atau tanah dan properti lain yang dimiliki untuk dijual kembali.
Penjualan jasa biasanya menyangkut pelaksanaan tugas entitas yang telah
disepakati secara kontraktual untuk dilaksanakan selama suatu periode
waktu. Jasa tersebut dapat diserahkan dalam satu periode atau lebih dari satu
periode. Penggunaan aset entitas oleh pihak lain menimbulkan pendapatan

dalam bentuk:

a. Bunga yaitu pembebanan untuk penggunaan kas dan setara kas,
atau jumlah terutang kepada entitas;

b. Royalty yaitu pembebanan untuk penggunaan aset jangka
panjang entitas, sebagai contoh paten, merek dagang, hak cipta,

dan piranti lunak computer; dan
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c. Dividen yaitu distribusi laba kepada pemegang investasi ekuitas
sesuai dengan proporsi kepemilikan mereka atas kelompok

modal tertentu, SAK (2016).

Menurut SAK (2016), pendapatan adalah arus masuk bruto dari
manfaat ekonomik yang timbul dari aktivitas normal entitas selama suatu
periode jika arus masuk tersebut mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak
berasal dari kontribusi penanaman modal. Jumlah pendapatan yang timbul
dari transaksi biasanya ditentukan oleh persetujuan antara entitas dengan
pembeli atau pengguna aset tersebut. Jumlah tersebut diukur pada nilai
wajar imbalan yang diterima atau dapat diterima dikurangi jumlah diskon

usaha dan rabat volume yang diperbolehkan oleh entitas.

Menurut SAK (2016), aset tetap adalah aset berwujud yang;

a. Dimiliki untuk digunakan dalam produksi atau penyediaan
barang atau jasa, untuk direntalkan kepada orang lain, atau
untuk tujuan administratif; dan

b. Diperkirakan untuk digunakan selama lebih dari satu periode.

Menurut SAK (2016), suatu kelas aset tetap adalah pengelompokan

aset-aset yang memiliki sifat dan kegunaan yang serupa dalam operasi
entitas. Berikut adalah contoh dari kelas tersendiri:

a. Tanah;

b. Tanah dan bangunan;

c. Mesin;
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d. Kapal;

e. Pesawat udara;

f. Kendaraan bermotor;
g. Perabotan; dan

h. Peralatan kantor.

2.2.4 Pola Manajemen Laba

Scott (2017) menyatakan terdapat 4 pola manajemen laba, yaitu:

1.

Taking a Bath

Taking a bath adalah pola manajemen laba yang dilakukan pada saat
terjadi tekanan dalam organisasi atau pada saat re-organisasi, misalnya
pergantian direksi. Hal ini dilakukan dengan mengakui biaya-biaya
pada periode mendatang pada periode berjalan. Akibatnya, laba
periode yang akan datang menjadi tinggi.

Income Minimization

Income minimization adalah pola manajemen laba yang dilakukan
dengan cara menjadikan laba pada laporan keuangan periode berjalan
lebih rendah daripada laba sesungguhnya. [ncome minimization
dilakukan pada saat profitabilitas perusahaan tinggi dimana laba akan
dialokasikan untuk periode mendatang jika terdapat kemungkinan
perusahaan mengalami penurunan laba.

Income Maximization

Income maximization adalah pola manajemen laba yang dilakukan

dengan cara menjadikan laba pada laporan keuangan periode berjalan
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lebih tinggi daripada laba yang sesungguhnya. Income maximization
dilakukan pada saat laba perusahaan menurun, untuk tujuan bonus
manajer, dan untuk menghindari pelanggaran perjanjian utang.
4. Income Smoothing

Income smoothing adalah salah satu bentuk manajemen laba yang
dilakukan dengan cara membuat laba akuntansi relatif konsisten dari
periode ke periode, hal ini dilakukan agar manajer dapat menerima
kompensasi yang relatif konstan. Income smoothing dilakukan pada
saat penghasilan rendah namun perkiraan penghasilan dimasa
mendatang tinggi, maka manajemen mengakui penghasilan dimasa
mendatang untuk periode berjalan dan juga sebaliknya, pada saat
penghasilan tinggi namun perkiraan penghasilan dimasa mendatang
rendah, maka manajemen memindahkan penghasilan periode berjalan

untuk penghasilan dimasa mendatang.

2.3 Kepemilikan Institusional

Menurut Mahariana & Ramantha (2014), kepemilikan institusional
merupakan saham perusahaan yang dimiliki oleh institusi atau lembaga
(perusahaan asuransi, bank, perusahaan investasi dan kepemilikan institusi
lainnya). Tingkat kepemilikan yang tinggi oleh institusi dalam suatu
perusahaan akan menimbulkan pengawasan yang lebih besar yang
dilakukan oleh investor institusonal sehingga akan dapat mengontrol
manajer untuk tidak melakukan perbuatan yang tidak sejalan dengan

kepentingan pemegang saham yang pada akhirnya akan mengurangi agency
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cost. Investor institusional diasumsikan sebagai investor yang
berpengalaman dan dapat melakukan analisa yang lebih baik sehingga tidak
mudah diperdaya oleh manipulasi manajemen, oleh karena itu manajer akan
menghindari tindakan manajemen laba sehingga laba yang dihasilkan akan
lebih berkualitas, Utari & Sari (2016). Menurut Wiryadi & Sebrina (2013),
tindakan pengawasan dilakukan melalui berbagai hak yang diperoleh dari
besarnya persentase saham yang dimiliki. Dengan kepemilikan saham yang
besar, investor institusional memiliki insentif untuk memantau pengambilan
keputusan dan mengoptimalkan nilai perusahaan sehingga dapat
disimpulkan bahwa adanya kepemilikan institusional akan mendorong
peningkatan pengawasan yang optimal terhadap kinerja manajemen,
Sukirno et al., (2017).

Menurut Gustinya (2016) kepemilikan institusional memiliki beberapa
kelebihan antara lain:
1. Memiliki profesionalisme dalam menganalisis informasi sehingga dapat

menguji keandalan informasi dari suatu perusahaan.

2. Memiliki motivasi yang kuat untuk melaksanakan pengawasan lebih

ketat atas aktivitas yang terjadi di dalam suatu perusahaan.

2.4 Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Manajemen

Laba
Menurut Wiryadi & Sebrina (2013), konsentrasi kepemilikan institusional
merupakan saham perusahaan yang dimiliki oleh institusi atau lembaga

(perusahaan asuransi, bank, perusahaan investasi, dan kepemilikan institusi
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lain). Penelitian yang dilakukan oleh Gustinya (2016) menyatakan bahwa
kepemilikan institusional berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba,
yang mengindikasikan bahwa semakin tinggi konsentrasi kepemilikan,
semakin kecil kemungkinan adanya praktik manajemen laba. Hal ini
disebabkan karena konsentrasi kepemilikan dapat membuat pemegang
saham pada posisi yang kuat untuk mengendalikan manajemen secara
efektif sehingga mampu membatasi perilaku oportunis. Penelitian yang
dilakukan oleh Utari & Sari (2016) menyatakan bahwa kepemilikan
institusional berpengaruh negatif terhadap manajemen laba, hal ini didasari
pada investor institusional diasumsikan sebagai investor yang
berpengalaman dan dapat melakukan analisa yang lebih baik sehingga tidak
mudah diperdaya oleh manipulasi manajemen, oleh karena itu manajer akan
menghindari tindakan manajemen laba sehingga laba yang dihasilkan akan
lebih berkualitas. Penelitian yang dilakukan oleh Sukirno ez al., (2017)
menyatakan bahwa kepemilikan institusional terbukti mengurangi praktik
manajemen laba, hal ini didasari pada semakin besar kepemilikan
institusional, maka akan semakin besar pula kekuatan dan dorongan dari
pihak-pihak institusi-institusi tersebut untuk mengawasi manajemen
sehingga mengurangi praktik manajemen laba. Berbeda dengan penelitian
yang dilakukan oleh Gustinya (2016), Utari & Sari (2016), Sukirno et al,,
(2017), penelitian yang dilakukan oleh Nugrahaeni ef al, (2015)
menyatakan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap

manajemen laba, karena investor berfokus pada current earnings. Berbeda
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dengan penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian yang dilakukan oleh
Aryanti & Hendratno (2017) menyatakan bahwa kepemilikan institusional
tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba, hal ini didasari pada
asumsi bahwa investor institusi hanya menjalankan perannya sebagai
transient investors (pemilik sementara perusahaan) yang justru hanya
berfokus pada laba yang bersifat jangka pendek saja sehingga adanya
kepemilikan institusional belum tentu dapat meningkatkan monitoring
secara efektif terhadap manajemen yang akan berpengaruh pada
berkurangnya kebijakan manajemen dalam melakukan manajemen laba.
Berdasarkan penelitian sebelumnya, maka diajukan hipotesis dengan

rumusan sebagai berikut:

H1: Kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap

manajemen laba.

2.5 Dewan Direksi

Menurut Undang-Undang Nomor 40 Pasal 1 angka (5), dewan direksi dalam
Perseroan Terbatas adalah organ perseroan yang berwenang dan
bertanggung jawab penuh atas pengurusan Perseroan untuk kepentingan
Perseroan, sesuai dengan maksud dan tujuan Perseroan serta mewakili
Perseroan, baik di dalam maupun di luar pengadilan sesuai dengan anggaran
dasar. Menurut Undang-Undang Nomor 40, Direksi Perseroan wajib
mengadakan dan menyimpan daftar pemegang saham, yang memuat

sekurang-kurangnya:
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a. Nama dan alamat pemegang saham;

b. Jumlah, nomor, tanggal perolehan saham yang dimiliki pemegang
saham, dan klasifikasinya dalam hal dikeluarkan lebih dari satu
klasifikasi saham;

c. Jumlah yang disetor atas setiap saham;

d. Nama dan alamat dari orang perseorangan atau badan hukum yang
mempunyai hak gadai atas saham atau sebagai penerima jaminan
fidusia saham dan tanggal perolehan hak gadai atau tanggal
pendaftaran jaminan fidusia tersebut;

e. Keterangan penyetoran saham dalam bentuk lain sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 34 ayat (2).

Menurut Undang-Undang Nomor 40, direksi menyusun rencana
kerja tahunan sebelum dimulainya tahun buku yang akan datang yang
terdapat pula anggaran tahunan Perseroan untuk tahun buku yang akan
datang. Direksi menyampaikan laporan tahunan kepada RUPS setelah
ditelaah oleh Dewan Komisaris dalam jangka waktu paling lambat 6 (enam)
bulan setelah tahun buku Perseroan berakhir. Laporan tahunan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) harus memuat sekurang-kurangnya:

a. Laporan keuangan yang terdiri atas sekurang-kurangnya neraca akhir
tahun buku yang baru lampau dalam perbandingan dengan tahun buku
sebelumnya, laporan laba rugi dari tahun buku yang bersangkutan,
laporan arus kas, dan laporan perubahan ekuitas, serta catatan atas

laporan keuangan tersebut;
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Laporan mengenai kegiatan Perseroan;

Laporan pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan;

Rincian masalah yang timbul selama tahun buku yang mempengaruhi

kegiatan usaha Perseroan;

Laporan mengenai tugas pengawasan yang telah dilaksanakan oleh

Dewan Komisaris selama tahun buku yang baru lampau;

Nama anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris;

Gaji dan tunjangan bagi anggota Direksi dan gaji atau honorarium
Menurut Undang-Undang Nomor 40, yang dapat diangkat

menjadi anggota Direksi adalah orang perseorangan yang cakap

melakukan perbuatan hukum, kecuali dalam waktu 5 (lima) tahun

sebelum pengangkatannya pernah:

Dinyatakan pailit;

Menjadi anggota Direksi atau anggota Dewan Komisaris yang

dinyatakan bersalah menyebabkan suatu Perseroan dinyatakan pailit;

atau

dihukum karena melakukan tindak pidana yang merugikan keuangan

negara dan/atau yang berkaitan dengan sektor keuangan.

Gustinya (2016) menyatakan bahwa dewan direksi dalam suatu

perusahaan akan menentukan kebijakan yang akan diambil atau strategi

perusahaan tersebut secara jangka pendek maupun jangka panjang. Menurut

Gustinya (2016), dewan direksi mempunyai peran dan tanggung jawab yang

penting dalam menentukan kebijakan yang akan dijalankan oleh perusahaan,
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baik dalam jangka waktu yang pendek maupun panjang. Menurut Riadiani
& Wahyudin (2015), dewan direksi merupakan pihak yang paling
berpengaruh pada operasi perusahaan dan seluruh kebijakan-kebijakan yang
diambil merupakan keputusan dari dewan direksi. Sedangkan menurut
Siregar (2017), dewan direksi yang ada di dalam perusahaan merupakan
salah satu sistem manajemen yang memungkinkan optimalisasi peran
anggota direksi dalam pelaksanaan tata kelola perusahaan yang baik. Dewan
direksi bertugas untuk menelaah dan mengevaluasi kinerja manajemen
untuk memastikan bahwasannya perusahaan dijalankan dengan baik dan
melindungi kepentingan pemegang saham. Dewan direksi memungkinkan
optimalisasi peran anggota direksi. Dewan direksi bertugas untuk menelaah
kinerja manajemen untuk memberi keyakinan bahwa perusahaan dijalankan
secara baik dan dapat melindungi kepentingan pemegang saham. Menurut
Ardiansyah (2014), meningkatnya dewan direksi akan meningkatkan fungsi
pengawasan terhadap manajemen sehingga dapat mengurangi praktik
manajemen laba. Semaking tinggi dewan direksi maka manajemen

cenderung tidak melakukan manajemen laba.

2.6 Pengaruh Dewan Direksi Terhadap Manajemen Laba

Gustinya (2016) menyatakan bahwa dewan direksi dalam suatu perusahaan
akan menentukan kebijakan yang akan diambil atau strategi perusahaan
tersebut secara jangka pendek maupun jangka panjang. Penelitian yang
dilakukan oleh Gustinya (2016) menyatakan bahwa dewan direksi

berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba, hal ini didasari bahwa
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dengan adanya kebutuhan yang besar akan jumlah dewan direksi
mengakibatkan munculnya permasalahan antara pihak principal dan agent,
karena perusahaan dengan jumlah dewan direksi yang besar tidak dapat
melakukan koordinasi, komunikasi, dan pengambilan keputusan yang lebih
baik dibanding dengan perusahaan yang memiliki jumlah dewan direksi
yang lebih kecil dan ukuran dewan direksi yang besar mengakibatkan proses
pengawasan kurang efektif dan dapat meningkatkan praktik manajemen laba
oleh manajemen. Peneclitian yang dilakukan oleh Afriyani (2012) dalam
Ardiyansyah (2014) menyatakan dewan direksi berpengaruh negatif
terhadap manajemen laba. Hal ini didasari pada komunikasi yang baik akan
meningkatkan pengawasan terhadap manajemen dalam perusahaan sehingga
dapat mengurangi sifat oppurtunis manajemen Semaking tinggi dewan
direksi maka manajemen cenderung tidak melakukan manajemen laba.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Oktaviani et al, (2016)
menyatakan bahwa dewan direksi tidak berpengaruh signifikan terhadap
manajemen laba. Berdasarkan penelitian sebelumnya, maka diajukan

hipotesis dengan rumusan sebagai berikut:

H2: Dewan direksi berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.

2.7 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan menggambarkan besar atau kecilnya suatu perusahaan
yang ditunjukkan oleh total aset tetap. Menurut Standar Akuntansi
Keuangan (2016), aset adalah sumber daya yang dikuasai oleh entitas

sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat ekonomik
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masa depan diharapkan akan mengalir ke entitas. Berdasarkan Pasal 3 ayat

1, 2, dan 3 Permendag 46 terdapat klasifikasi untuk perusahaan:

1. Perusahaan kecil jika memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50 juta
sampai dengan maksimum Rp500 juta (tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha).

2. Perusahaan menengah jika memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500
juta sampai dengan maksimum Rp10 milyar (tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha).

3. Perusahaan besar jika memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp10 milyar

(tidak termasuk tanah dan bangunan serta tempat usaha).

Kekayaan bersih suatu perusahaan adalah nilai aset perusahaan yaitu total
aset perusahaan dikurangi dengan nilai tanah dan bangunan yang digunakan
sebagai tempat usaha serta dikurangi pula dari kewajiban perusahaan kepada
orang/pihak lain. Menurut Gustinya (2016), ukuran perusahaan merupakan
pengukuran besar kecil perusahaan dari jumlah aset yang dimiliki,
karakteristik perusahaan dan ditinjau dari segmen pasar yang dijalankan
oleh perusahaan dalam kegiatan operasionalnya. Ukuran perusahaan
menunjukkan jumlah pengalaman dan kemampuan tumbuhnya suatu
perusahaan yang mengindikasikan kemampuan dan tingkat risiko dalam
mengelola investasi yang diberikan para pemegang saham untuk
meningkatkan kemakmuran mereka, Gustinya (2016). Sedangkan menurut
Mahawyahrti & Budiasih (2016), ukuran perusahaan adalah suatu skala

dimana dapat diklasifikasikan besar kecilnya perusahaan menurut berbagai
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cara antara lain dengan total aset, penjualan bersih, dan kapitalisasi pasar
perusahaan. Perusahaan yang berukuran besar memiliki basis pemegang
kepentingan yang lebih luas, sehingga berbagai kebijakan perusahaan besar
akan berdampak lebih besar terhadap kepentingan publik dibandingkan
dengan " perusahaan kecil. Bagi investor, kebijakan perusahaan akan
berimplikasi terhadap prospek cash flow dimasa yang akan datang.
Sedangkan bagi regulator (pemerintaah) akan berdampak terhadap besarnya
pajak yang akan diterima, serta efektifitas peran pemberian perlindungan

terhadap masyarakat secara umum.

2.8 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba

Menurut Gustinya (2016), ukuran perusahaan merupakan pengukuran besar
kecil perusahaan dari jumlah aset yang dimiliki, karakteristik perusahaan
dan ditinjau dari segmen pasar yang dijalankan oleh perusahaan dalam
kegiatan operasionalnya. Penelitian yang dilakukan oleh Gustinya (2016)
menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap
manajemen laba, hal ini didasari pada perusahaan besar cenderung lebih
kecil melakukan tindakan manajemen laba dibandingkan perusahaan kecil
dimana perusahaan besar cenderung berhati-hati dalam melakukan
pengelolaan perusahaan dan cenderung melakukan pengelolaan laba secara
efisien. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sihaloho & Sitanggang (2016)
menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap
manajemen laba. Hal ini didasari pada perusahaan besar cenderung

melakukan praktik manajemen laba untuk memenuhi ekspektasi dari
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investor atau pemegang saham. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Medyawati & Dayanti (2016) menyatakan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap manajemen laba, hal ini didasari pada ukuran
perusahaan yang memiliki hubungan positif dengan manajemen laba
disebabkan oleh perusahaan besar memiliki aktivitas operasional yang lebih
kompleks dibanding perusahaan kecil, sehingga memungkinkan dilakukan
manajemen laba. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Gustinya
(2016), Sihaloho & Sitanggang (2016), dan Medyawati & Dayanti (2016),
penelitian yang dilakukan oleh Astuti ef al, (2017), menyatakan bahwa
ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba,
hal ini didasari pada perusahaan besar lebih banyak memiliki aset dan
memungkinkan banyak aset yang tidak dikelola dengan baik, sehingga
manajemen laba lebih disebabkan karena kesalahan dalam mengungkapkan
total aset. Berdasarkan penelitian sebelumnya, maka diajukan hipotesis

dengan rumusan sebagai berikut:

H3: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen

laba.

2.9 Independensi Auditor

Menurut Kono & Yuyetta (2013), independensi auditor diharapkan mampu
mengungkapkan informasi yang sebenarnya atas laporan yang telah dibuat
oleh manajemen. Sedangkan menurut Rizal & Liyundira (2016),
independensi berarti sikap mental yang bebas dari pengaruh, tidak

tergantung pada pihak lain, tidak tergantung pada orang lain. Independensi
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juga berarti adanya kejujuran dalam diri auditor dalam mempertimbangkan
fakta dan adanya pertimbangan yang objektif, tidak memihak dalam diri
auditor dalam merumuskan dan menyatakan pendapatnya ketika melakukan
pengujian audit, evaluasi atas hasil pengujian dan penerbitan laporan audit

(Arens et al., 2017).

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2015 tentang Praktik Akuntan Publik Pasal 1 ayat 1 menyatakan
bahwa akuntan publik adalah seseorang yang telah memperoleh izin untuk
memberikan jasa sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 5
Tahun 2011 tentang Akuntan Publik. Menurut Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2015 tentang Praktik Akuntan Publik
Pasal 1 ayat 3 Kantor Akuntan Publik (KAP) adalah badan usaha yang
didirikan berdasarkan ketentuan Peraturan Perundang-undangan dan
mendapatkan izin usaha berdasarkan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2011

tentang Akuntan Publik.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 tahun
2011 tentang Akuntan Publik menjelaskan bahwa Akuntan Publik atau
auditor dan KAP wajib menjaga independensi serta bebas dari benturan

kepentingan. Benturan kepentingan yang dimaksud adalah:

1. Akuntan Publik mempunyai kepentingan keuangan atau memiliki
kendali yang signifikan pada klien atau memperoleh masa manfaat

ekonomis dari klien;
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2. Akuntan Publik memiliki hubungan kekeluargaan dengan pimpinan,
direksi, pengurus, atau orang yang menduduki posisi kunci di bidang
keuangan dan/atau akuntansi pada klien; dan/atau

3. Akuntan Publik memberikan jasa sebagaimana dimaksud dalam periode
yang sama untuk tahun buku yang sama.

Berdasarkan Standar Pemeriksaan Keuangan Negara Nomor 1

Tahun 2017, independensi adalah suatu sikap dan tindakan dalam

melaksanakan Pemeriksaan untuk tidak memihak kepada siapapun dan tidak

dipengaruhi oleh siapapun. Pemeriksa harus objektif dan bebas dari
benturan kepentingan (conflict of interest) dalam melaksanakan tanggung
jawab profesionalnya. Pemeriksa juga harus bertanggung jawab untuk terus-
menerus mempertahankan independensi dalam pemikiran (independence of
mind) dan independensi dalam penampilan (independence in appearance).

Gangguan pribadi dari pemeriksa secara individu terhadap independensi

antara lain:

1. Memiliki hubungan pertalian darah ke atas, ke bawah, atau semenda
sampai dengan derajat kedua dengan jajaran manajemen entitas atau
program yang diperiksa;

2. Memiliki kepentingan keuangan baik secara langsung maupun tidak
langsung pada entitas atau program yang diperiksa;

3. Pernah bekerja atau memberikan jasa kepada entitas atau program yang

diperiksa dalam kurun waktu 2 (dua) tahun terakhir;
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4. Mempunyai hubungan kerja sama dengan entitas atau program yang
diperiksa; dan

5. Terlibat baik secara langsung maupun tidak langsung dalam kegiatan
objek pemeriksaan, seperti memberikan asistensi, jasa konsultasi,
pengembangan sistem, menyusun dan/atau mereviu laporan keuangan

entitas atau program yang diperiksa.

Peraturan Menteri Keuangan Nomor: 17/PMK.01/2008 tentang
Jasa Akuntan Publik yang berlaku pada tanggal 5 Februari 2008 bagian
kedua mengenai Pembatasan Masa Pemberian Jasa Pasal 3 ayat (1)
menyatakan bahwa pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan dari
suatu entitas dilakukan oleh KAP paling lama untuk 6 (enam) tahun buku
berturut-turut dan oleh seorang Akuntan Publik paling lama untuk 3 (tiga)
tahun buku bertutut-turut dan ayat (6) menyatakan bahwa pendirian atau
perubahan nama KAP yang komposisi Akuntan Publiknya 50% (lima puluh
per seratus) atau lebih berasal dari KAP yang telah menyelenggarakan audit
umum atas laporan keuangan dari suatu entitas, diberlakukan sebagai
kelanjutan KAP asal Akuntan Publik yang bersangkutan dan tetap
diberlakukan pembatasan penyelenggaraan audit umum atas laporan

keuangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1).

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2015
tentang Praktik Akuntan Publik yang ditetapkan pada tanggal 6 April 2015
mengenai Pembatasan Jasa Audit Pasal 11 menyatakan bahwa, pemberian

jasa audit atas informasi keuangan historis sebagaimana dimaksud dalam
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Pasal 10 ayat (1) huruf a terhadap suatu entitas oleh seorang Akuntan Publik

dibatasi paling lama untuk 5 (lima) tahun buku bertutut-turut.

Menurut Charendra dan Kurnia (2017), independensi dapat
diproksikan menjadi empat indikator, yaitu lama hubungan dengan klien,
tekanan dari klien, telaah dari rekan auditor (peer review), dan jasa non
audit. Penelitian terdahulu mengukur independensi auditor dengan variable
dummy yaitu dengan memberikan angka 0 pada perusahaan yang
menggunakan auditor yang sama dalam jangka waktu lebih dari 3 tahun,
yang berarti tidak memiliki sikap independen dan memberikan angka 1 pada
perusahaan yang menggunakan auditor dalam jangka waktu 3 tahun atau
kurang, yang berarti memiliki sikap independen. Jangka waktu 3 tahun
diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan RI Nomor 17/PMK.01/2008
tentang jasa akuntan public yang membatasi masa kerja auditor paling lama
3 tahun untuk klien yang sama. Sedangkan, Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2015 tentang Praktik Akuntan Publik mengenai
Pembatasan Jasa Audit Pasal 11 menyatakan bahwa, pemberian jasa audit
atas informasi keuangan historis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayat
(1) huruf a terhadap suatu entitas oleh seorang Akuntan Publik dibatasi
paling lama untuk 5 (lima) tahun buku bertutut-turut. Berdasarkan peraturan
tersebut, jika peneliti tetap memakai variabel dummy, maka kecenderungan
perusahaan akan patuh terhadap peraturan tersebut atau kecenderungan
auditor yang independen (angka 1 pada auditor yang independen), hal

tersebut menjadi kurang bagus sebagai pengukuran dalam independensi
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auditor, maka dalam penelitian ini, independensi auditor diukur melalu lama

hubungan dengan klien.

2.10 Pengaruh Independensi Auditor Terhadap Manajemen Laba

Sedangkan menurut Rizal & Liyundira (2016), independensi berarti sikap
mental yang bebas dari pengaruh, tidak tergantung pada pihak lain, tidak
tergantung pada orang lain. Penelitian yang dilakukan oleh Qulub &
Andayani (2017) menyatakan bahwa independensi auditor berpengaruh
negatif terhadap manajemen laba, hal ini didasari pada auditor yang
independen diperhitungkan dalam mengurangi terjadinya praktik
manajemen laba, hubungan antara auditor yang terlalu lama
berkemungkinan untuk mendorong auditor kehilangan independensinya,
karena auditor tersebut sudah merasa puas, kurang inovasi, dan kurang ketat
dalam melaksanakan prosedur audit. Independensi auditor dalam penelitian
ini diukur melalui audit tenur atau lama masa perikatan auditor dengan
klien. Penelitian menurut Kurniawansyah (2016) menyatakan bahwa audit
tenur berpengaruh positif terhadap manajemen laba, hal ini didasari pada
semakin lama hubungan auditor dengan klien, auditor dihadapkan pada
perspektif ekonomi yaitu akan memperoleh fee tambahan dimasa yang akan
datang dengan mendukung tindakan manajemen dalam melakukan
manajemen laba. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kurniawansyah
(2016) sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dinuka dan
Zulaikha (2014) yang menyatakan bahwa lamanya masa perikatan audit

antara perusahaan dan Kantor Akuntan Publik dapat meningkatkan praktik
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manajemen laba, hal ini didasari pada dokumen Rebuilding Public
Confidence in Financial Reporting yang diterbitkan oleh Federasi Akuntan
Internasional (IFAC) yang menyatakan bahwa kekerabatan antara auditor
dengan klien sebagai suatu ancaman bagi independensi auditor. Kekerabatan
yang berlebihan itu dapat mengakibatkan keragu-raguan atau kepuasan
auditor untuk menghadapi tantangan sewajarnya, dengan demikian untuk
mengurangi tingkat keragu-raguan diperlukan suatu audit yang efektif.
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Qulub & Andayani (2017),
Kurniawansyah (2016), dan Dinuka dan Zulaikha (2014), hasil penelitian
yang dilakukan oleh Kono dan Yuyetta (2013) yang menyatakan bahwa
independensi auditor tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, hal ini
didasari pada manajemen mungkin melakukan manajemen laba dan mereka
mengetahui bahwa mereka merupakan klien terpenting bagi auditor,
manajemen merasa auditor akan semakin berhati-hati menjalankan tugasnya
ketika perusahaan itu merupakan klien terpenting, namun auditor cenderung
menjaga reputasi dan independensi auditor. Ketika perusahaan merupakan
klien terpenting bagi KAP, ternyata mereka mengalami proses auditing
yang sama dengan klien lainnya. Auditor tetap mengungkapkan kesalahan
saji matert dan asimetri informasi termasuk manajemen laba, walaupun
auditor memiliki ketergantungan ekonomi pada klien. Berdasarkan
penelitian sebelumnya, maka diajukan hipotesis dengan rumusan sebagai

berikut:

46

Pengaruh Kepemilikan Institusional..., Chriselia, FB UMN, 2018



H4: Independensi auditor berpengaruh positif terhadap manajemen

laba.

2.11 Leverage

Leverage yang digunakan dalam penelitian ini adalah perbandingan antara
utang dan ekuitas. Semakin besar rasio /everage menunjukkan semakin
besar tingkat ketergantungan perusahaan terhadap pihak eksternal (kreditur)
dan semakin besar pula beban biaya utang (biaya bunga) yang harus dibayar
oleh perusahaan. Menurut Gustinya (2016) leverage merupakan pengukur
besarnya aset yang dibiayai dengan utang, semakin banyaknya utang maka
manajemen harus dapat lebih meyakinkan kreditur bahwa perusahaan tetap
dapat mengembalikan pokok pinjaman beserta bunganya. Sedangkan
menurut Gunawan et al., (2015), leverage adalah utang yang digunakan oleh
perusahaan untuk membiayai asetnya dalam rangka menjalankan aktivitas
operasionalnya. Semakin besar utang perusahaan maka semakin besar pula
risiko yang dihadapi pemilik sehingga pemilik akan meminta tingkat
keuntungan yang semakin tinggi agar perusahaan tersebut tidak terancam
likuidasi, jika suatu perusahaan terancam likuidasi, maka tindakan yang
mungkin dapat dilakukan manajemen dengan segera adalah manajemen
laba, dengan melakukan manajemen laba, kinerja perusahaan tersebut akan
tampat baik di mata pemegang saham dan publik walaupun perusahaannya

dalam keadaan terancam likuidasi.
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2.12 Pengaruh Leverage Terhadap Manajemen Laba

Menurut Gunawan et al., (2015), leverage adalah utang yang digunakan
oleh perusahaan untuk membiayai asetnya dalam rangka menjalankan
aktivitas operasionalnya. Penelitian yang dilakukan oleh Putri &
Widanaputra (2015) menyatakan bahwa [leverage berpengaruh positif
signifikan terhadap manajemen laba, hal ini didasari pada rasio leverage
yang tinggi terbukti mempengaruhi perusahaan untuk melakukan
manajemen laba, semakin besar utang perusahaan, semakin besar
kemungkinan perusahaan melakukan praktik manajemen laba untuk
menghindari pelanggaran kontrak utang sekaligus mempermudah
perusahaan memperoleh pinjaman dari kreditur. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Astuti ef al, (2017), menyatakan bahwa /everage
berpengaruh positif terhadap manajemen laba, hal ini karena semakin besar
rasio leverage menunjukkan semakin besar ketergantungan perusahaan
terhadap pihak eksternal (kreditur) dan semakin besar juga beban biaya
hutang (biaya bunga) yang harus dibayar oleh pihak perusahaan.
Manajemen akan membuat kebijakan manajemen laba yang dapat
meningkatkan pendapatan, misalnya untuk memperbaiki posisi bargaining-
nya saat negosiasi utang atau untuk mendapatkan dana dari kreditor atau
investor. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Astuti et al., (2017) sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Marsono (2013) yang
menyatakan bahwa leverage berpengaruh terhadap manajemen laba, hal ini

didasari pada leverage yang tinggi akan meningkatkan tindakan opurtunis
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seperti manajemen laba untuk mempertahankan kinerjanya dimata
pemegang saham dan publik. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Utari &
Sari (2016) menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif pada
manajemen laba, hal ini didasari pada perusahaan yang memiliki financial
leverage tinggi akibat besarnya utang dibandingkan aset yang dimiliki
perusahaan, diduga melakukan manajemen laba karena perusahaan terancam
default, yaitu tidak dapat memenuhi kewajiban membayar utang pada
waktunya. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri &
Widanaputra (2015), Astuti et al., (2017), Marsono (2013), Utari & Sari
(2016), hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahmanto (2017), /everage
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba melalui
manipulasi aktifitas riil. Leverage memiliki kontribusi negatif terhadap
manajemen laba melalui manipulasi aktifitas riil dimana semakin tinggi
kewajiban perusahaan maka semakin berkurangnya aktivitas manajemen
laba dikarenakan adanya pengawasan dari kreditor terhadap kewajiban
perusahaan tersebut. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri &
Widanaputra (2015), Astuti et al., (2017), Marsono (2013), Utari & Sari
(2016), dan Rahmanto 2017), hasil penelitian yang dilakukan oleh Dimarcia
& Krisnadewi (2016) yang menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh
pada manajemen laba, hal ini didasari oleh tinggi rendahnya leverage tidak

akan mempengaruhi manajemen laba. .

HS: Leverage berpengaruh positif terhadap manajemen laba.
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2.13 Model Penelitian

Dalam penelitian ini, model analisis data yag digunakan untuk menguji

hipotesis adalah sebagai berikut:

Gambar 2.9.1 Model Penelitian

Kepemilikan Institusional

Dewan Direksi

Ukuran Perusahaan

Manajemen Laba

Independensi Auditor

Leverage
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